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MOTTO 

َٰٓأيَُّهاَ ىۡ  ٱنَُّاس   يَ  ٌَّ أكَۡرَيَك   إِ
ْۚ
اْ ىبٗا وَقبَآََٰئمَِ نتِعََارَف ىَٰٓ ع  ىۡ ش  ك  ثىَ  وَجَعَهَُۡ  ٍ ذَكَرٖ وَأَ  ك ى يِّ إََِّا خَهقََُۡ 

ِ عُِدَ  ىْۡۚ  ٱللَّّ ك  ٌَّ أتَۡقىَ  ِ إِ
 ٣١ عَهيِىٌ خَبيِر   اّلل 

“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan seorang perempuan,  kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa - bangsa 

dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia 

diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa. Sungguh, Allah Maha 

mengetahui, Maha Teliti.”
1
 

(QS. Al-Hujurat: 13) 

  

                                                           
1
 Al Qur’an dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2010), 517. 
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ABSTRAK 

Zahrotun Salimah. Pengaruh Lingkungan Sekolah terhadap Pembentukan 

Sikap Toleransi Siswa di SMA Negeri 8 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Prodi 

Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan dan besaran pengaruh 

lingkungan sekolah terhadap pembentukan sikap toleransi siswa. Teori Lima 

Dimensi Pendidikan Multikultural James. A Banks dan Trilogi Pendidikan Ki 

Hajar Dewantara menjadi teori yang akan diuji dalam penelitian ini. 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 8 Yogyakarta dengan populasi seluruh 

siswa sejumlah 805 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling dengan metode stratified random sampling sehingga didapatkan 

responden 271 siswa. Dalam penelitian ini, variabel independen berupa 

lingkungan sekolah dan variabel dependen berupa sikap toleransi. Sementara itu, 

pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Data yang 

terkumpul diolah dan dianalisa menggunakan analisis korelasi bivariat dan 

analisis  regresi linier sederhana menggunakan bantuan SPSS (Statistical Package 

for Social Sciences) versi 16. 

Analisis korelasi biviariat menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0.430 

dan nilai signifikansi 0.000 atau lebih kecil dari α = 0.05. Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi hubungan positif antara Lingkungan Sekolah dan sikap toleransi 

dengan kategori kolerasi cukup sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Sementara 

itu, analisis regresi linier sederhana menghasilkan R
2
 sebesar 0.185. Sehingga 

besaran pengaruh lingkungan sekolah ke sikap toleransi ialah 18.5 %.  

Selanjutnya, persamaan regresi Y = 37.621 + 0.525 X. Nilai signifikansi uji 

regresi adalah 0.000 dengan thitung > ttabel  = 7.815 > 1.968. Dengan demikian, Ha 

diterima dan H0 ditolak. Artinya, Lingkungan Sekolah memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pembentukan sikap toleransi siswa di SMA Negeri 8 

Yogyakarta sebesar 53 %. 

Kata Kunci: Lingkungan Sekolah dan Sikap Toleransi. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang mempunyai banyak 

keragaman yang sepatutnya disyukuri, mulai dari keragaman budaya, agama, 

etnis, suku, bahasa, maupun adat istiadatnya. Keberagaman dan kemajemukan 

yang ada membuat Indonesia mempunyai corak tersendiri. Akan tetapi, 

keberagaman yang ada apabila tidak mampu diakomodir dengan baik, akan 

memungkinkan terjadinya benturan-benturan antaridentitas budaya yang ada. 

Banyak konfilik antarsuku atau antarbudaya yang terjadi, seperti konflik 

berdarah Sampit, sampai yang baru-baru ini konflik antara mahasiswa Papua 

dengan mahasiswa lokal di Surabaya. Terlebih lagi, isu terkait agama menjadi 

isu yang sangat sensitif dan sangat rawan terjadi gesekan. Konflik akibat 

keberagaman ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi hal ini terjadi juga di 

belahan bumi lain sejak dahulu. Hingga akhirnya muncul istilah pendidikan 

multikultural yang tercetus oleh James A. Banks pada tahun 1960-an dan 

mulai diterapkan di Indonesia setelah Orde Lama.  

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran. Hal ini bertujuan agar 

peserta didik mampu aktif dan mengembangkan potensi dirinya dalam hal 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan untuk kepentingan diri sendiri, 



2 

 

 

masyarakat, bangsa, dan negara.
2
 Lebih spesifik menurut Andersen dan 

Cusher, pendidikan multikultural merupakan pendidikan mengenai keragaman 

kebudayaan.
3
 Pendidikan multikultural diharapkan mampu memberikan 

pemahaman tentang keragaman kebudayaan dan bagaimana semestinya kita 

harus menyikapi keberagaman dengan saling menghargai. Pendidikan ini 

diberikan di lembaga-lembaga pendidikan mulai dari pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi. 

Sejauh ini pembahasan terkait implementasi pendidikan multikultural 

hanya sebatas dipandang dari sisi bahan ajar maupun strategi dalam 

penyampaiannya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa yang faktor yang 

berpengaruh terhadap sikap toleransi, pluralis, dan multikultural siswa hanya 

dari pelaksanaan pendidikan multikultural melalui bahan ajar dan strategi atau 

cara penyampaian. Belum ada kajian lebih lanjut yang meneliti pengaruh dari 

lingkungan, terutama lingkungan sekolah, terhadap pembentukan sikap 

toleransi siswa. Sartain mengungkapkan bahwa lingkungan merupakan semua 

kondisi yang ada di dunia ini yang dapat berpengaruh terhadap tingkah laku.
4
 

Lingkungan memiliki peranan yang penting dalam pembentukan sikap atau 

karakter siswa, lebih spesifik lagi lingkungan sekolah. Pada usia-usia sekolah, 

seorang individu akan banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekolahnya 

terutama teman-teman seumurannya. Mereka akan banyak belajar dan meniru 

apa yang menjadi kebiasaan di lingkungan sekitarnya. Hal ini yang memicu 

                                                           
2
 Anonim, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003(Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2007), 3. 
3
 Rustam Ibrahim, “Pendidikan Multikultural: Pengertian, Prinsip, dan Relevansinya 

dengan Tujuan Pendidikan Islam,” Jurnal Addin 7, no. 1(2013): 135. 
4
 M Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), 72. 
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lingkungan sekolah akan menjadi faktor penting dalam pembentukan sikap 

siswa. Apabila lingkungan sekolahnya memiliki kesadaran multikultural yang 

baik, hal ini juga akan memicu peningkatan sikap toleransinya. 

Banyak kajian yang bersinggungan dengan penerapan pendidikan 

multikultural yang berpengaruh terhadap sikap pluralis siswa, seperti kajian 

yang pernah dilakukan oleh Wirasari, Bain, dan Atno mengenai penerapan 

pendidikan multikultural melalui Mata Pelajaran Sejarah. Penelitian ini 

dilakukan dengan subjek siswa kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan. Tujuan 

penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh dari pendidikan multikultural 

melalui Mata Pelajaran Sejarah terhadap sikap pluralis siswa. Berdasarkan 

hasil analisis deskriptif, diketahui skor rata-rata pelaksanaan pendidikan 

multikultural sebesar 80,31 dan termasuk kategori baik. Sementara itu, sikap 

pluralis siswa skor rata-rata sebesar 84,09 dan termasuk dalam kategori tinggi. 

Hasil analisis korelasi kedua variabel menunjukkan hasil koefisien korelasi 

sebesar 0,314. Artinya, variabel pendidikan multikultural memiliki hubungan 

dengan sikap pluralis siswa dan termasuk kategori korelasi rendah. Besaran 

pengaruh kedua variabel sebesar 0,099 atau 9,9 %. Jadi, pendidikan 

multikultural menyumbang 9,9 % dalam pembentukan sikap pluralis siswa, 

sementara 81,9 % disumbang oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dari 

perhitungan uji-t diperoleh thitung >  ttabel (4,190 > 1,975). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel ini.
5
 Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pendidikan multikultural 

                                                           
5
 Wirasari, Bain dan Atno, “Pengaruh Pelaksanaan Pendidikan Multikultural pada Mata 

Pelajaran Sejarah terhadap Sikap Pluralis Siswa Kelas XI SMA Negeri 2 Pekalongan Tahun 

Pelajaran 2017/2018,” IJHE: Indonesian Journal of History Education 6, no. 1(2018): 87. 
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melalui bahan ajar Sejarah berpengaruh pada sikap pluralis siswa kelas XI di 

SMA Negeri 2 Pekalongan. 

Kajian tentang pembentukan sikap multikultural juga dilakukan oleh 

Subroto Rapih dan Sutaryanto. Dalam penelitian ini dikatakan bahwa 

pembentukan sikap multikultural bisa dilakukan melalui metode pembelajaran 

perubahan konseptual (MPPK). Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan 

hasil belajar IPS dan kesadaran multikultural siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dan konseptual dengan hasil F: 40,222 : p < 0.05. 

Terdapat pula perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 

perubahan konseptual dengan hasil F: 70,520 : p < 0.05. Perbedaan juga 

terjadi pada variabel kesadaran multikultural antara siswa dengan 

pembelajaran konvensional dan perubahan konseptual dengan F: 12,089: p < 

0.05. Hasil uji hipotesis juga mengatakan bahwa MPPK ini berpengaruh pada 

hasil belajar IPS dan kesadaran multikultural siswa sekolah dasar kelas IV di 

Desa Gondosuli.
6
 Oleh karena itu, MPPK ini merupakan salah satu metode 

yang efektif untuk meningkatkan kesadaran multikultural siswa. 

 Linda Agustina dan Zaini Bidaya juga melakukan kajian mengenai 

integrasi nilai pendidikan multikultural dalam pembelajaran PPKn di SMP 

Negeri 3 Lingsar Lombok Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

pelaksanaan pembelajaran cukup baik. Hal ini terbukti dalam keseharian siswa 

yang menerima temannya dengan keberagaman kultur dan tidak membeda-

                                                           
6
 Subroto Rapih dan Sutaryanto, “Pengaruh Model Pembelajaran Perubahan Konseptual 

(MPPK) terhadap Hasil Belajar IPS dan Sikap Multikultural Siswa Sekolah Dasar Berlatar 

Belakang Monokultural,” Premiere Educandum: Jurnal Pendidikan Dasar dan Pembelajaran 7, 

no. 2(2017): 180. 
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bedakan teman. Ada faktor-faktor yang menghambat penerapan pembelajaran 

multikultural, seperti siswa tidak saling menghargai, lingkungan sekolah 

masih membeda-bedakan teman bergaul, dan kurangnya ketertarikan siswa 

akan pengetahuan multikultural. Sebaliknya, ada juga faktor pendukung 

penerapan pembelajaran multikultural, yaitu keluarga, guru, dan lingkungan.
7
 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa lingkungan menjadi salah satu 

faktor pendukung penerapan multikultural. Sayangnya, dalam kajian ini belum 

didalami lagi tentang pengaruh lingkungan terhadap sikap multikultural siswa. 

Ketiga penelitian di atas memiliki fokus penelitian yang sama dengan 

penelitian yang akan dilakukan ini. Fokus penelitian sama-sama membahas 

strategi penerapan pendidikan multikultural dalam rangka membangun 

kesadaran multikultural yang akan terlihat dari sikap pluralis atau toleransi. 

Namun, pada kajian-kajian sebelumnya strategi penerapan yang digunakan 

melalui Mata Pelajaran Sejarah dan PPKn serta melalui metode pembelajaran 

seperti MPPK. Sementara itu, dalam penelitian ini akan dibahas strategi 

penerapannya dengan menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif. 

Sejauh ini kajian tentang multikultural masih hanya sebatas bahan ajar 

dan strategi penyampaiannya. Belum ada kajian yang mengupas tentang 

pengaruh lingkungan dalam pembentukan kesadaran multikulturalisme siswa. 

Peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut tentang hal ini karena lingkungan 

sekolah dirasa menjadi salah satu media yang efektif dalam penerapan 

pendidikan multikultural. Dalam hal ini pembentukan sikap tolensi siswa di 

sekolah bisa dipicu oleh keadaan lingkungan sekolah yang multikultural dan 

                                                           
7
 Linda Agustina dan Zaini Bidaya, “Integrasi Nilai-nilai Pendidikan Multikultural Dalam 

Proses Pembelajaran PPKn di SMP Negeri 3 Lingsar Lombok Barat,” Civicus Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 6, no. 2(2018): 60-62. 
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memiliki kesadaran multikultural yang baik. Lingkungan sekolah dalam 

penelitian ini berperan sebagai variabel independen dan sikap toleransi sebagai 

variabel dependen. Penelitian ini akan dilakukan di SMA Negeri 8 Yogyakarta 

dengan latar belakang siswa dari berbagai macam kultur dan agama sehingga 

bisa dikatakan lingkungan di sekolah ini multikultural. Dengan kondisi 

lingkungan sekolah yang semacam ini akan diukur seberapa besar pengaruh 

lingkungan terhadap pembentukan sikap toleransi siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Lingkungan sekolah menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembentukan karakter siswa. Lingkungan sekolah yang multikultural 

diharapkan mampu mempengaruhi sikap siswa dalam hal ini sikap toleransi. 

Penelitian ini dilakukan untuk menunjukkan bahwa Lingkungan Sekolah 

memiliki pengaruh dalam pembentukan sikap toleransi siswa. Berikut 

rumusan masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Apakah ada hubungan antara lingkungan sekolah dengan pembentukan 

sikap toleransi siswa di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 

2. Seberapa besar pengaruh lingkungan sekolah terhadap pembentukan sikap 

toleransi siswa di SMA Negeri 8 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui adanya hubungan yang signifikan antara 

lingkungan sekolah dalam pembentukan sikap toleransi siswa di SMA 

Negeri 8 Yogyakarta. 
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b. Untuk mengetahui besaran pengaruh lingkungan sekolah ke sikap 

toleransi siswa di SMA Negeri 8 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

1) Penelitian ini menambah pengetahuan mengenai pembentukan 

sikap toleransi siswa dari faktor lingkungan sekolah. 

2) Memberikan masukan sebagai salah satu media pendidikan 

multikultural dengan menciptakan lingkungan sekolah yang 

kondusif. 

3) Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai pembentukan sikap toleransi siswa. 

b. Kegunaan Praktis 

1) Hasil penelitian memberikan manfaat bagi peneliti untuk 

menambah pengetahuan tentang pengaruh lingkungan sekolah 

terhadap sikap toleransi siswa. 

2) Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan sekolah 

dalam kebijakan penerapan pendidikan multikultural di SMA 

Negeri 8 Yogyakarta. 

3) Hasil penelitian juga dapat dijadikan masukan kepada stake holder 

sekolah bahwa lingkungan sekolah yang kondusif mampu 

meningkatkan sikap toleransi siswa. 

 

  



8 

 

 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran umum dalam penulisan skripsi ini, akan 

dipaparkan sistematika pembahasan yang terdiri dari lima bab, antara lain:
8
 

BAB I berisi latar belakang masalah yang akan mengungkapkan 

mengenai urgensi dari topik penelitian yang akan diangkat. Kemudian diikuti 

dengan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.  

BAB II membahas tentang landasan teori berupa teori Lingkungan 

Sekolah dan teori sikap toleransi. Landasan teori akan membatasi pembahasan 

dalam penelitian ini. Kemudian telaah pustaka yang akan menjelaskan tentang 

kajian sebelumnya dan untuk mengetahui letak posisi penelitian ini diantara 

kajian sebelumnya. Selanjutnya ada hipotesis penelitian yang didasarkan pada 

teori yang dipaparkan. 

BAB III membahas mengenai metodologi penelitian yang digunakan. 

Dimulai dengan penjelasan mengenai jenis penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, jumlah populasi dan sampel serta teknik pengambilan sampelnya. 

Definisi operasional variabel juga dijelaskan dalam bab ini guna menjadi 

acuan dalam penyusunan instrumen. Selanjutnya dibahas juga teknik 

pengumpulan data, kemudian uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta 

teknik analisis data. 

BAB IV akan menjelaskan tentang deskripsi sekolah berupa sejarah, 

struktur organisasi, visi dan misi sekolah, motto, serta sarana prasarana. 

Kemudian, hasil olah dan analisis data dengan menggunakan SPSS akan 

                                                           
8
 Nur Rohmah dkk., Pedoman Penulisan Skripsi: Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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dijelaskan dalam bab ini juga mulai dari komposisi sampel, distribusi 

frekuensi data, tabel hubungan, korelasi bivariat dan regresi linier sederhana. 

BAB V berisi kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian yang 

dilakukan sehingga bisa diuji hipotesis yang diajukan. Serta dikemukakan 

saran untuk SMA Negeri 8 Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan di bab sebelumnya, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel Lingkungan 

Sekolah (X) dengan variabel sikap toleransi (Y). Terbukti dengan nilai 

koefisien korelasi bivariat sebesar 0.430 dan nilai signifikansi 0.000 atau 

lebih kecil dari α = 0.05 pada angka kepercayaan 95 %. Dengan demikian, 

terdapat korelasi dalam kategori cukup karena berada di interval 0.400-

0.599. Koefisien korelasi bertanda positif mengisyaratkan bahwa 

hubungan kedua variabel searah. Artinya, semakin kondusif keadaan 

lingkungan sekolah, akan diikuti dengan kenaikan tingkat toleransi siswa 

di SMA Negeri 8 Yogyakarta dan begitu juga sebaliknya. Jadi, dapat 

diambil kesimpulan Ha diterima dan H0 ditolak. 

2. Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel Lingkungan Sekolah 

(X) dengan variabel sikap toleransi (Y). Hal ini didasarkan pada hasil uji 

regresi yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari α = 0.05, yaitu 

0.000 pada angka kepercayaan 95 %. Sementara itu, R
2
 sebesar 0.185. 

Artinya, variabel X memiliki sumbangan ke variabel Y sebesar 18.5 %, 

sedangkan 81.5 % diterangkan oleh faktor lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini. Di sisi lain, uji t menunjukkan hasil thitung > ttabel karena 

7.815 > 1.968. Dengan demikian, uji hipotesis menunjukkan bahwa Ha 

diterima dan H0 ditolak. Selanjutnya, didapatkan persamaan regresi Y = 
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37.621 + 0.525 X. Artinya, setiap penambahan satu satuan pada variabel 

Lingkungan Sekolah mampu menambah angka pada variabel sikap 

toleransi siswa sebesar 0.525. 

B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan memberikan perhatian yang lebih pada 

keadaan lingkungan sekolah dalam penerapan pendidikan multikultural. 

Integrasi nilai multikultural bisa dilakukan tidak hanya melalui mata 

pelajaran atau kegiatan ektrakurikuler disekolah saja, tetapi juga bisa 

dicerminkan dengan menciptakan iklim lingkungan sekolah yang memiliki 

kesadaran multikultural yang baik. Hal ini bisa dilakukan melalui 

penyediaan guru untuk semua agama, buku pelajaran agama juga 

disediakan untuk setiap agama yang ada, guru sebagai role model dalam 

bersikap toleransi, kondisi lingkungan sekolah dan sekitar yang menerima 

adanya perbedaan. 

2. Kemudian, pihak sekolah diharapkan mampu membina sikap toleransi 

siswa melalui berbagai kegiatan antar agama agar tercipta lingkungan 

sekolah dengan pemahaman multikultural yang baik. 
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